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ABSTRAK 

PENGHAMBATAN PEMBENTUKAN BIOFILM Staphylococcus aureus  

OLEH EKSTRAKETANOL 70%DAUN TAPAK LIMAN  

(Elephantopus scaber L.) 

 

Rahman Mugi Wijaya 

1204015334 

 

 Daun tapak liman (Elephantopus scaber L.) merupakan daun yang sering ditemui di 

halaman sekitar yang memiliki khasiat sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus yang mampu membentuk biofilm. Biofilm pada Staphylococcus aureus 

terbentuk dari polisakarida ekstraseluler yang tebal dan dapat menyebabkan 

terjadinya resistensi.  Kandungan senyawa metabolit sekunder daun tapak liman  

berupa flavonoid, terpenoid, alkaloid, dan saponin yang dapat digunakan sebagai 

antibiofilm. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas penghambatan 

pembentukan biofilm Staphylococcus aureus ekstrak etanol 70% daun tapak liman 

(Elephantopus scaber L.). Penelitian ini dilakukan melalui  metode ekstraksi dengan 

maserasi daun tapak liman dengan etanol 70%  dilakukan uji penghambatan. Hasil 

persen penghambatan dibaca menggunakan iMark-Biorad Micrplate Reader panjang 

gelombang 595 nm. Hasil absorbansi dianalisis dengan metode regresi linear dan uji 

ANOVA satu arah. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% 

daun tapak liman memiliki aktivitas penghambatan  pembentukan biofilm bakteri 

Staphylococcus aureus sebesar 80 ppm, tetapi aktivitas penghambatannya belum 

sebanding dengan kloramfenikol. 

 

Kata kunci: Daun tapak liman, Staphylococcus aureus, Penghambatan Biofilm, 

IC50. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara berkembang seperti Indonesia infeksi merupakan penyebab utama 

angka kesakitan dan kematian. Infeksi terjadi jika mikroorganisme bertumbuh dan 

mengalahkan mekanisme pertahanan tubuh, sehingga disebut patogen (James dkk. 

2008). Mikroba patogen yang dapat menginfeksi lokal maupun sistemik salah 

satunya, yaitu Staphylococcus aureus. Bakteri Staphylococcus aureus sudah 

dikenal pada abad 19 sebagai penyebab infeksi lokal maupun sistemik (Yuwono 

2010). Bentuk bakteri Staphylococcus aureus berbentuk bulat dan merupakan 

Gram-positif yang dapat menimbulkan infeksi dan kelainan pada kulit (Radji 

2010). Staphylococcus aureus dapat bertahan hidup dan berkembang biak dengan 

cara berpindah dari inang satu ke inang lainnya (Darmadi 2008). Dengan cara 

tersebut bakteri Staphylococcus aureus membuat bentuk baru yang disebut 

biofilm (O’Toole et al. 2000).   

 Biofilm merupakan lapisan yang terbentuk dari matriks eksopolisakarida 

dan melekat pada permukaan bakteri yang dihasilkan bakteri itu sendiri. Matriks 

eksopolisakarida melindungi lendir yang merupakan cara pertahanan bakteri 

Staphytolococcus aureus. Hal ini menyebabkan matriks eksopolisakarida dapat 

melindungi bakteri dari pengaruh buruk lingkungan dan bakteri yang ada di 

dalamnya dapat menimbulkan penyakit infeksi yang serius (Prakash et al. 2003). 

Pada saat penanganan infeksi, penggunaan terapi antibiotik hanya membunuh 

bakteri planktonik. Akan tetapi, bakteri yang didalam biofilm tetap hidup dan 

mengeluarkan bakteri planktonik dari biofilm. Pengobatan terhadap biofilm belum 

banyak diberikan dengan antibiotik konvensional, sehingga antibiotik 

konvensional berperan sebagai antibakteri dalam pencegahan terjadinya biofilm 

(Chen et al. 2013).  

Resistensi merupakan keadaan mikroorganisme berubah sedemikian rupa, 

sehingga menyebabkan obat yang digunakan sebagai antiinfeksi tidak efektif 

(Smith et al. 2004). Saat terjadinya resistensi terapi antibiotik hanya membunuh 

sel-sel yang bersifat planktonik. Akan tetapi, bakteri yang tersusun rapat dalam 

biofilm tetap hidup dikarenakan antibiotik tidak dapat menembus lapisan biofilm 
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(Mah dan O’Toole 2001). Lapisan biofilm dapat dihambat dengan beberapa cara, 

yaitu penambahan zat kimia seperti deterjen yang mengandung enzim. Cara fisika, 

yaitu dengan pemanasan, dan cara biologi menggunakan bakteriofage serta 

interaksi mikrobiologis (Simoes et al. 2010). Sebagian besar penggunaan ekstrak 

tumbuhan dapat membantu menghambat tahap awal pembentukan biofilm dan 

pertumbuhan selanjutnya (Sandasi dan Viljoen 2010). 

Penggunaan tanaman perlu diteliti dan dikembangkan lebih lanjut, 

sehingga diperlukan pencarian obat bahan alam yang berkhasiat sebagai obat. 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai terapi infeksi bakteri adalah 

tapak liman (Elephantopus scaber L.). Tapak liman termasuk keluarga Asteraceae 

dan mudah tumbuh di iklim tropis. Semua bagian tanaman ini dapat digunakan 

sebagai pengobatan salah satunya adalah daun. Pada daun tapak liman 

mengandung senyawa aktif seperti saponin, flavonoid, dan polifenol (Pratiwi 

2008). Umumnya masyarakat menggunakan daun tapak liman untuk 

menyembuhkan penyakit seperti infeksi, demam, sariawan, diare, disentri, 

pneumonia, dan radang rahim (Singh et al. 2005). 

Tanaman tapak liman (Elephantopus scaber L.) sangat umum digunakan 

sebagai antibakteri. Daun tapak liman (Elephantopus scaber L.) seperti yang 

dilaporkan oleh Lestari (2001) bahwa ekstrak etanol herba tapak liman 

(Elephantopus scaber L.) dan larutan tetrasiklin HCl dapat digunakan sebagai 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. Angelia (2006) 

menuturkan bahwa fraksi etil asetat daun tapak liman (Elephantopus scaber L.) 

memberikan aktivitas antibakteri. Monalisa (2010) melaporkan bahwa 

penggunaan daun tapak liman (Elephantopus scaber L.) dapat mengobati penyakit 

infeksi. Sivasakhti dan Vijayalakhsmi (2014) melaporkan bahwa ekstrak etanol 

96% daun tapak liman (Elephantopus scaber L.) memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi. Aslam et al. 

(2015) menyampaikan bahwa ekstrak metanol daun tapak liman (Elephantopus 

scaber L.) memberikan aktivitas antibakteri pada konsentrasi 100 µg. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dilakukan uji aktivitas antibiofilm 

ekstrak etanol 70% daun tapak liman (Elephantopus scaber L.) terhadap biofilm 

Staphylococcus aureus. Penelitian diawali dengan pembuatan ekstrak etanol 70% 
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daun tapak liman dengan metode maserasi sampai didapatkan ekstrak kental. 

Penghambatan pembentukan biofilm Staphylococcus aureus ekstrak etanol 70% 

daun tapak liman dilakukan dengan dicampurkannya media Tryptone Soya Broth 

(TSB), suspensi bakteri uji, dan ekstrak daun tapak liman setelah itu diinkubasi. 

Setelah inkubasi, larutan suspensi yang terbentuk kemudian dilakukan 

pengenceran bertingkat dengan beberapa konsentrasi kemudian ditambahkan 

media Nutrient Agar (NA). Lapisan biofilm yang terbentuk setelah inkubasi 

diamati dengan penambahan pewarnaan kristal violet. Campuran larutan ini 

dibuang dan ditambahkan etanol 96% lalu dilakukan pengukuran serapan pada 

panjang gelombang 595 nm, setelah itu didapat nilai absorbansi. Hasil absorbansi 

didapat, setelah itu dihitung persen penghambatan biofilm menggunakan analisa 

IC50. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah ekstrak etanol 70% daun tapak liman (Elephantopus scaber L.) 

memiliki aktivitas penghambatan pembentukan biofilm bakteri Staphylococcus 

aureus ? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui aktivitas penghambatan pembentukan biofilm Staphylococcus 

aureus dari ekstrak etanol 70% daun tapak liman (Elephantopus scaber L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian uji aktivitas penghambatan pembentukan biofilm 

Staphylococcus aureus dari ekstrak etanol 70% daun tapak liman (Elephantopus 

scaber L.) diharapkan dapat digunakan sebagai antibiofilm dari bahan alam. 
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